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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang peran National Central Bureau (NCB) Jakarta dalam
menangani kasus pelanggaran yang dilakukan oleh warga negara asing, dengan studi kasus
pada kasus Shiwoo Lee, seorang warga negara Korea Selatan yang melakukan kejahatan di
Amerika Serikat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran NCB Jakarta dalam
penanganan kasus pelanggaran warga negara asing dan untuk menganalisa efektivitas peran
tersebut. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hukum Internasional dan
ekstradisi yang digunakan untuk menganalisa kasus ini. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui kumpulan bahan bacaan, buku, jurnal, web resmi dan dokumen asli dari NCB
Jakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa NCB Jakarta memiliki peran penting dalam
penanganan kasus pelanggaran warga negara asing, termasuk dalam hal koordinasi dengan
Lembaga lain, pengumpulan informasi, dan penindakan terhadapat pelanggar. Pada kasus
Shiwoo Lee ini, NCB Jakarta berkoordinasi dan bekerja sama dengan NCB Washington,
PMJ, Kejati DKI Jakarta dan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Namun, efektivitas peran
NCB Jakarta masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sumber daya dan

koordinasi dengan Lembaga lain.
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ABSTRACT

This research discusses the role of the National Central Bureau (NCB) Jakarta in handling
cases of foreign nationals' violations, with a case study on Shiwoo Lee, a South Korean
national who committed a crime in the United States. The purpose of this research is to
understand the role of NCB Jakarta in handling cases of foreign nationals’' violations and to
analyze the effectiveness of this role. The concepts used in this research are International
Law- and extradition, which are used to analyze this case. The research method used is
qualitative research with a case study approach. Data were collected through a collection of
reading materials, books, journals, official websites, and original documents from NCB
Jakarta. The results of the study show that NCB Jakarta plays an important role in handling
cases of foreign nationals' violations, including coordination with other agencies,
information gathering, and law enforcement. In the case of Shiwoo Lee, NCB Jakarta
coordinated and collaborated with NCB Washington, PMJ, Kejati DKI Jakarta, and the
South Jakarta District Court. However, the effectiveness of NCB Jakarta's role is still
influenced by several factors, such as limited resources and coordination with other

agencies.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hukum Internasional atau dapat disebut juga Hukum Internasional Publik merupakan
sebuah sistem hukum yang mengutamakan hubungan antar negara. Subjek Hukum dalam
Hukum Internasional yaitu: negara, organisasi internasional, Non-Governmental
Organization (NGO), Belligerent, termasuk individu yang melakukan kejahatan
internasional. Sebagai salah satu subjek hukum internasional, organisasi internasional telah
berkembang dengan cepat sejak berakhirnya Perang Dunia II. Faktor yang menyebabkan
perkembangan cepat tersebut adalah peningkatan kesadaraan dari para pemimpin negara
bahwa kerja sama antar negara sangat berguna dalam menghindarkan terjadinya perang
dunia kembali yang telah memakan banyak korban. Para pemimpin negara menyadari bahwa
masalah internasional menjadi potensi destruktif bagi keamanan dunia. (Syofyan, 2022)

Polisi sebagai salah satu lembaga dalam menjaga keamanan membutuhkan sebuah
wadah yang memfasilitasi kerja sama antar polisi lintas batas, 19 negara yang menyadari hal
tersebut kemudian pada tahun 1923 mendirikan International Criminal Police Organization
(ICPO-INTERPOL) yang merupakan salah satu organisasi internasional yang bertujuan
untuk menjaga keamanan dunia dari segala jenis tindak pidana dengan memungkinkan
negara anggotanya untuk berbagi dan mengakses data terkait kejahatan serta tersangkanya,
dan memberikan dukungan baik secara teknis maupun operasional, serta menghubungkan
seluruh polisi dari negara anggotanya (INTERPOL, What is INTERPOL?, 2022). Sebagai
satu-satunya organisasi dengan tugas dan teknis infrastruktur untuk berbagi informasi
kepolisian secara global, peran dari INTERPOL tetaplah unik. Saat ini INTERPOL memiliki

peran sentral sebagai arsitektur keamanan global, mewakili stabilitas, mempromosikan
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netralisasi, dan menginspirasi kepercayaan pada dunia yang berubah dengan cepat
(INTERPOL, Our History, 2022).

Pada tahun 2000, Majelis Umum PBB menyelenggarakan Konverensi Internasional
mengenai Kejahatan Transnasional Terorganisasi di Palerno, Italia. Melalui konverensi
tersebut diciptakan sebuah mekanisme multilateral yang terdapat dalam perjanjian
internasional yaitu United Nations Convention on Transnational Organized Crime
(UNTOC), yang kemudian menjadi pedoman dasar bagi negara-negara untuk
menanggulangi kejahatan transnasional. Indonesia sebagai negara yang riskan menjadi
sasaran kejahatan transnasional mengefektifkan keterlibatan kerja sama internasional dalam
menanggulangi kejahatan transnasional yang bertujuan untuk melindungi kesejahteraan
warga negara Indonesia. Kerja sama internasional serta forum-forum internasional telah
banyak diikuti oleh Indonesia seperti Conference of State Parties dari UNTOC dalam upaya
menanggulangi tindak pidana perdagangan orang dan penyelundupan manusia, United
Nations Convention against Corruption (UNCAC) yang ditandatangani pada tanggal 18
Desember 2003 sebagai upaya pemberantasan korupsi, Single Convention on Narcotic
Drugs 1961 yang telah diratifikasi dalam UU No. 8 Tahun 1976 sebagai salah satu konvensi
anti narkoba, dan Regional Fisheries Management Organizations (RFMOs) sebagai salah
satu organisasi yang mengatur mengenai kejahatan perikanan. (RI K. , 2019)

Hingga saat ini INTERPOL beranggotakan 195 negara yang menjadikannya
organisasi kepolisian terbesar. Berdasarkan Pasal 22 Konstitusi INTERPOL, setiap negara
anggota wajib menunjuk suatu badan yang berfungsi sebagai National Central Bureau
(NCB)/Biro Pusat Nasional yang menjamin hubungan dengan berbagai departemen/instansi
di dalam negeri, NCB negara lain, serta dengan Sekretaris Jenderal INTERPOL. Semakin
beragamnya tindak pidana yang terjadi membuat negara-negara anggota INTERPOL

memperkuat kerja samanya dengan selalu terhubung melalui 124/7 yang merupakan sistem



komunikasi kepolisian global yang dimiliki oleh INTERPOL, 124/7 menghubungkan
lembaga penegak hukum di semua negara anggota dan pengguna resminya dapat berbagi
seluruh informasi kepolisian dengan rekan-rekannya di seluruh dunia (INTERPOL,
Databases, 2024). Untuk memudahkan dalam berkomunikasi, INTERPOL memiliki sebuah
sistem yaitu INTERPOL Nofices sebagai pemberitahuan untuk kerja sama atau peringatan
bagi polisi dari negara-negara anggota dapat berbagi informasi penting terkait kejahatan.
Terdapat 8 (delapan) jenis notices salah satu diantaranya adalah INTERPOL Red Notice
yang merupakan pemberitahuan terkait pencarian tempat dan penangkapan tersangka yang
masuk ke dalam daftar pencarian orang (DPO) internasional untuk dituntut dan menjalani
hukuman (INTERPOL, About Notices, 2022).

Indonesia pertama kali membentuk NCB pada tahun 1954 dengan didasarkan dengan
Surat Keputusan Perdana Menteri Republik Indonesia No.245/PM/1954 tanggal 5 Oktober
1954. Pemerintah Indonesia menunjuk Kepolisian Indonesia sebagai perwakilan dari
Pemerintah Indonesia dalam INTERPOL dan Kepala NCB dijabat oleh Kepala Kepolisian
Indonesia. Tugas NCB-INTERPOL Indonesia bukan hanya untuk menyelenggarakan kerja
sama/koordinasi yang diwadahi oleh INTERPOL dalam mendukung upaya penanggulangan
kejahatan internasional, akan tetapi juga bertugas untuk menyelenggarakan kerja sama
internasional/antar negara dalam rangka mendukung pengembangan Polri di segala bidang,
seperti bidang pendidikan, pelatihan ataupun teknologi serta kegiatan “Peace Keeping
Operation” yang diwadahi oleh PBB. Sekretariat NCB-INTERPOL Indonesia bertugas
dalam membina, mengawasi, dan mengendalikan jalannya tugas dari NCB-INTERPOL
Indonesia dalam kerja sama internasional dalam lingkup bilateral, trilateral, dan multilateral

(Indonesia, 2022).



NCB-INTERPOL Indonesia telah banyak bekerja sama dengan NCB negara anggota
yang lainnya, seperti kerja sama dengan NCB Washington dalam kasus penganiayaan,
KDRT serta penculikan anak kandung yang dilakukan oleh seorang WN Korea a.n. Shiwoo
Lee. Amerika Serikat melalui NCB Washington menerbitkan INTERPOL Red Notices atas
nama SHIWOO LEE alias LEE SHIWOO alias LEE GYU MIN alias GYU MIN LEE pada
tanggal 22 Juli 2014 atas kasus penculikan anak kandung, pelecehan seksual tingkat dua,
KDRT dan pencekikan, dengan Control Nr: A-5605/7-2014. Pada 5 September 2018,
Shiwoo Lee terdeteksi HIT di Bandara Soekarno-Hatta, Tanggerang, Banten yang
merupakan sebuah pertanda bahwa orang tersebut merupakan termasuk dalam INTERPOL
Notices/Diffusion, kemudian dilakukan penahanan oleh penyidik Ditreskrimum Polda Metro
Jaya. Pemerintah Amerika Serikat mengirimkan dokumen permintaan ekstradisi pada 26
September 2018 kepada Divhubinter Polri yang kemudian diserahkan kepada Ditreskrimum
Polda Metro Jaya pada 31 Mei 2019. Setelah melalui serangkaian proses permintaan
ekstradisi dari pemerintah Amerika Serikat dilakukan sidang pembacaan putusan ekstradisi
pada 19 Juni 2020, diputuskan bahwa permintaan ekstradisi dari Pemerintah Amerika
Serikat terhadap Shiwoo Lee tidak dapat diterima karena tidak memenuhi asas double
criminality yang terdapat dalam surat putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor:
104/Pid.-C-Ekstradisi/2020/PN.Jkt.Sel (Bagjatinter, Paparan SHIWOO LEE alias LEE
GYUMIN, 2018).

Menindaklanjuti penetapan hakim ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta, Kejaksaan
Tinggi DKI mengajukan perlawanan melalui Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang
kemudian tidak diterima oleh Pengadilan Tinggi DKI Jakarta dengan mengeluarkan surat
keputusan No. 369/PID.SUS/2020/PT. DKI JKT pada tanggal 25 Agustus 2020. Putusan
Pengadilan Tinggi tersebut menguatkan putusan dari Pengadilan Negeri Jakarta Selatan

bahwa ekstradisi terhadap Shiwoo Lee tidak dapat diterima (Bagjatinter, Paparan SHIWOO



LEE alias LEE GYUMIN, 2018). Dengan keputusan tersebut maka Shiwoo Lee dideportasi
ke Korea Selatan yang telah dilakukan pada 24 Agustus 2022 (Bagjatinter, 7-9-22 DATA
EKSTRADISI OUTGOING-INCOMING TAHUN 2017-2022, 2022). Setelah mengetahui
terkait kasus ini, penulis ingin mengetahui lebih mendalam mengenai peran dari NCB
Jakarta dalam menangani kasus ini dan alasan lebih mendalam mengenai penolakan yang
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia terhadap permintaan ekstradisi yang diminta oleh

Pemerintah Amerika Serikat atas Shiwoo Lee alias Lee Gyu Min.

1.2. Rumusan Penelitian

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka dapat menghadirkan rumusan
masalah yang kemudian akan dibahas lebih lanjut secara mendalam: “Bagaimana peran NCB
Jakarta dalam menangani kasus pelanggaran yang dilakukan oleh warga negara asing

terkhususnya pada kasus Shiwoo Lee berdasarkan hukum internasional?”

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Objektif
Untuk mengetahui bagaimana peranan yang dimiliki oleh National Central
Bureau Jakarta dalam menangani kejahatan yang semakin marak ditemukan pada saat
ini, terlebih pada salah satu kasus yang dilakukan oleh Shiwoo Lee serta untuk
mengetahui penyebab ditolaknya permintaan ekstradisi dari NCB Washington dan

berakhir dengan deportasi.



1.3.2. Tujuan Subjektif
a. Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan oleh peneliti agar dapat
memberikan manfaat bagi peneliti dan kontribusi yang positif bagi perkembangan
ilmu pengetahuan di bidang [lmu Hubungan Internasional.
b. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana jurusan Ilmu
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas

Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dapat dihasilkan pada penilitian ini adalah sebagai
referensi bagi peneliti lain yang ingin menjelaskan lebih lanjut dan mendalam
mengenai pencegahan kejahatan berdasarkan hukum internasional terutama yang

melalui ekstradisi.

1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis yang diharapkan dapat dihasilkan oleh penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Manfaat yang dapat diberikan kepada peneliti adalah berupa penambahan
wawasan, pengalaman serta pengetahuan mengenai proses kerja sama dan

peranan INTERPOL khususnya NCB Jakarta dalam menangani kasus kejahatan.



b. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai bagaimana kepolisian Indonesia bekerjasama dengan
kepolisian negara lain dalam menanggulangi kasus kejahatan.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kejahatan
berdasarkan hukum internasional yang masih menjadi perhatian khusus oleh

INTERPOL dan global.
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